BAB I
PEMECAHAN MASALAH

J.1. Fasilitas Kegiatan Pelatihan dan Pertunjukan Seni Musik.
3.L1 Analisa Kegiatan Pelatihan dan Pertunjukan dan Pendukung.

Berdasarkan data yang tclah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat
kesimpulan bahwa permasalahan van
ruang ~ ruang vang berhubungan &
pemecahan secara khusus. Berikut adala
tersebul:

3.1.1.1. Ruang Pelatihan

Merupakan ruang - ruang kursus yang berukuran relati
dikclompokkan berdasarkan kesamaan sifat frekuensi alat.

a. Ruang Kursus {3ass
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Ruangan ini berkapasitas max
M, sedangkan luas total ditambah sirkulasi 20 % adalah + 12,6 M”. Alat musik Bass ini
memiliki frekuensi rendah sekitar = 63 — 750 Hz, Untuk mendapatkan kualitas suara yang
baik maka ruangan menggunakan bahan penyerap pancl/ sclaput, karena panel jenis ini
merupakan penyerap frekuensi rendah vang efisien. Tiap bahan ini dipasang pada lapisan
vang solid tcapi terpisah oleh suatu ruang udara yang berfungsi sebagai penyerap dan akan
berpetar bila tertumbuk oleh gelombang bunyi. Karakteristik dari panel penyerap ini adalah

suatu panel plywood 6mm dengan rongga 3 inci ( 75 mim) dari dinding dengan atau tanpa

L

penyerap berpori dalam ronega udara terscbut,
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Gibr 3.1 Penyerapan bunyi oleh panel Plywood
Sumber : Doelle Leslie, 1986 AKUSTIK LINGKUNGAN, halaman 39

ax



Ruangan ini menggunakan 3 unit alat musik bass + suond systemnya dan ditambah
I unit Keyboard, karena itu ruangan membutuhkan aliran listrik. Cok untuk listrik
disediakan minimal di 2 lokasi yang ditempatkan dilantai karena lantai merupakan elemen
yang tidak bergeser seperti dinding. Penempatan cok didua lokasi ini bertwjuan untuk
mempermudah dalam perletakkan swondsystem. Perletakkan suond untuk pengajar dan
keyboard diarahkan kepada murid dan suondsystem murid diarahkan ke pangajar agar suara
dapat didengar secara langsung.

Selain jaringan untuk cok, ruangan juga membutuhkan aliran listrik untuk lampu
dan jaringan AC untuk penghawaan,

Langit - Tangit ruangan dibuat rendah + 4-5 M untuk mendapatkan RT yang relatif
singkat. Permukaan langit ~langit direncanakan tidak rata dengan bahan pemantul bunyi

Lantar dibuat rata kecuali pada 2 unit panggunyg keeil yang ditinggikan minimal 11,2,

em. Ketinggian ini dimaksudkan selain agar lebih mendekatkan dengan sumber suara juga
untuk membiasakan peserta pelatihan untuk bermain berdin dan bergaya. Sedangkan untuk

bukaan terutama pintu disesuaikan dengan pintu pada kegiatan pertunjukan.
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e " Gambar 3.2 Pengaturan Ruang Kursus Bass
Sumber : Sketsa Penulis
b. Ruang Kursus Guitar,
Ruangan mi berkapasitas max 3 orang dengan besaran ruang yang dibutuhkan + 105
M-, sedangkan Tuas total ditambah sirkulasi 20 % adalah + 12.6 M” Kelas ini mempunvai
frekuenst suara vang  dikategorikan kedalam  frekuensi sedang dan tinggi. Untuk
mendapatkan kualitas suara yang batk maka pada ruangan ini menggunakan pengendali
bunyi vaitu bahan berpori karena panel Jenis ini merupakan penyerap frekuensi sedang dan
tinggl terutama pada jenis plasteran akustik dan bahan yang disemprotkan. Pada panel jenis

i energi bunyi datang diubah menjadi cnergt panas, diserap dalam pori —pori scdangkan
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sisanva vang telah berkurang energinya dipantulkan oleh permukaan bahan. Ruangan ini
menggunakan 3 unit alat musik Guitar + soundsystenmmya dan ditambah 1 unit Keyboard.
Untuk pengaturan ruang dan kebutuhan ruang sama dengan pengaturan kebutuhan ruang

pada ruang bass. Seunt GumL
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T

Gambar 3.3. Pengaturan Ruang Kursus Guitar
Sumber : Sketsa Penulis

¢. Ruang Kursus Keyboard / Piano.

Ruangan ini berkapasitas 3 orang dengan besaran ruang vang dibutuhkan adalah + ,‘)Mz,
sedangkan luas total ditambah dengan sirkulasi 20% adalah +10,8 M*. Untuk pengendalian
bunvi digunakan penyerdp berpori yang efektif untuk menyerap frekuensi suara sedang dan
tinggi yang dihasilkan Keyboard / Piano. Ruangan ini hanya 3 unit Keyboard/ Piano dan 2
unit panggung. Sedangkan untuk pengaturan kebutuhan ruang sama dengan pengaturan

kebutuhan ruang pada ruang Guilar,

Gambar 3.4, Pengaturan Ruang Kursus Keyboard/ Piano

Sumber © Sketsa Penulis
d. Ruang Kursus Biola, Alat Musik Tiup, Vokal.
Ruangan  ruangan ini berkapasitas 3 orang dengan besaran ruang yang dibutuhkan
adalah 6 M-, sedangkan Tuas total ditambah dengan sirkulasi 20% adalah 7,2 M°.

Menggunakan penyerap berpori yang efektif untuk frekuensi sedang- tingg:.
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Gambar 3.5, Pengaturan Ruang Kursus Biola, Alat Musik Tiup, Vokal
Sumber © Sketsa Penulis
¢ Ruang Kuarsus Drum.

Ruangan ini berkapasitas max 2 orang dengan luasan +10 m~ Alat musik ini
memihki - frekuensi rendah  dan mengeluarkan bising benturan, karena itu untuk
pengendalian bisingnya merupakn gabungan dari penyerap panel yang mengendalikan nada

nada frekuensi rendah ( lih. Ruang kursus Bass) dengan penyerap berpori terutama unit
akustik yang siap pakai yaitu penggunaan karpet dengan spesifikasi sebagai berikut:

(1). Makin berat karpet makin banyak pencegahan terhadap bising benturan.

(2). Makin tcbal karpet dan lapisan bawahnya makin tinggi insulasi bising benturan
( Impact Noise).

(3). Bantalan karet spon kurang efektif untuk penyerapan bunyi tetapi sangat efektif
terhadap bising benturan.

(4). Bila bantalan dilekatkan pada karpet maka akan dihasilkan insulasi bising
benturan yang Kurang cfektif dibandingkan dengan lapisan yang sama yang diletakkan
terpisah.

(5). Bantalan bulu dan rami lebih baik daripada bantalan yang seluruhnya bulu.

Berdasarkan penjabaran diatas maka disimpulkan bahwa kelas kursus Drum ini tidak
dapat disatukan dengan ruang kursus yang lain karena harus membutuhkan ruang yang
permanen dan tersendiri,

. Kelas Rekaman

Merupakan scbual ruang studio lengkap dengan semua alat musik standart scbuah
studio musik (lihat pada pcnjabaran tentang studio musik hal.Z0 ). Karena ruang ini
merupakan scbuah studio lengkap yang memerlukan perancangan secara khusus maka

ruangan ini tidak dapat digabungkan dengan kelas ~ kelas yang lain.
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g. Kelas Produksi dan Penggandaan.
Berkapasitas max 5 orang dengan luasan sebesar +10m° lengkap dengan peralatan. Tidak
memertukan perancangan akustik khusus karena fungsi ruang yang tidak mengeluarkan
bunyi sccara khusus.
h. Ruang Kursus Manajeman dan Tata Panggung.
Menggunakan ruang konser kecil (lihat pada penjabaran ruang konser kecil hal49).
Berdasarkan keterangan diatas maka ruang kursus Drum dan ruang kursus Rekaman
dipisah karena memerlukan perancangan yang khusus. Sedangkan ruang yang lain
direncanakan pada ruang pertunjukan.
3.1.1.2. Ruang Pertunjukan.
a. Ruang Konser Besar.
Berdasarkan analisa bab sebelumnya maka didapat total luasan untuk ruang konser besar
zlduluh'il 700m2, dengan perincian sebagai berikut:
(1), Kapasitas

Luas total 21700m”

kapasitas untuk tempat duduk dengan perkiraan minimum 1700 kursi x 0,6 m” = 1.020 m”.
(2). Volume ruang.

Dengan dasar perhitungan

Vi kapasitas x V/scat, maka:

Penentuan V / seat adalah besarnya pertempat duduk ruang konser 275 Cu ft (7,8 cu.m).

besarnya Viscat dapat dilihat pada tabel berikut ing:
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Tabel 3.1, Nilai volume per tempat duduk yany direkomendasikan untuk berbagai jenis auditorium

Volume per tempat duduk
penonton, cu ft (cu m)

Jenis auditorium Min, Opt. Maks.
Ruang pidato 80 110 150
(238) (31 (49
Ruang konser 220 275, 380
: (6,2) (7,8) (10,8)
Rumah opera 160 200 260
' 4.5 (57 (7,4
Gereja Roma Katolik 200 300 425

(6,7)  (8,5) (12)
Gereja Protestant dan tempat jbadah 180 255 320
6,1y (71,2)  (9,1)

Auditorium serba-guna 180 250 300
(5,1)  (7,1)  (8,5)
Gedung bioskop 100 125 180

(2,8)  (3,5) (5,1)

Sumber : Doclle Leshic , 1986, AKUSTIK LINGKUNGAN . halaman 58
Perkiraan tinggi ruang,
Tinggi ruang ~ Viscal = 7,8 =13 M

L/scat _(E
Jadi Volume ruang adalah Vi= 1700 x 7.8 Cu . in= 13.260 Cu . m.
Untuk mendapatkan kejelasan nada pada ruangan yang berkapasitas 1700 orang, RT
dirancang tidak melampaui 20 m/sekon, terutama pada frekuensi rendah yaitu 63 Hz pada
frekuensi alat musik Bass, maka langkah yang dapat diambil adalah:

I Studio menggunakan lantai yang tidak persegi panjang

2. Laptsan akustik, (crutama lapisan dengan penyerapan frekuensi rendal dan tnggi
vang clisien banyak digunakan dan didistribusikan dengan merata.
3. Difusi dengan derajat tinggi discdiakan,

Penggunaan  dan  penempatan komponen dan elemen ruang seperti ceiling,
permukaan dinding, lantai, panggung dan balkon vang tepat dapat mengatasi masalah
akustik ruang, Karena itu gedung Pusal Pelatihan dan Pertunjukan Seni musik ini dirancang

dengan menpatur aspek  aspek tersebut diatas yaitu:
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I. Langit - Langit

Untuk mereduksi frekuensi rendah dan frekuenst tinggi serta dapat memantulkan
suara dapat diperoleh dengan penggunaan permukaan — permukaan yang tidak rata seperti
permukaan cembung, cckung dan kotak-kotak yang mendistribusikan bunyi agar merata
kesemua tempat. Pada langit - langit ini digunakan bahan penyerap berpori dan lapisan
penahan padat yang dipasang dengan sistem langit — langit gantung. Penggunaan sistem
gantung inidapat disatukan secara fungsional dengan persyaratan penerangan, suara dan
membantu dalam mereduksi bising dan mempunyai fleksibilitas dalam penyekatan karena
dapat dinaik — turunkan sesuai dengan kebutuhan fungsi ruang. Langit — langit pemantul
sangat efisien secara akustik dalam keseluruhan denah karena bunyi dapat merata ketempat

duduk yang jauh.

PEMANTULAN PADA LANGIT-
L LANGIT YANG BERGUNA

S

POTONGAN

Gbr 3.6. Langit — langit pemantul yang diletakkan dengan tepat.
Sumber : doelle Leslie , 1986 AKUSTIK LINGKUNGAN, halaman 56, 57
2. Permukaan Dinding

Sifat akustik dan bentuk dinding mempunyai pengaruh yang sangat signifikan
terhadap kualitas ruang terutama dalam ruang vang berhubungan dengan musik. Untuk
mendapatkan kualitas akustik ruang terutama pada frekuensi rendah yaitu 63 Hz dari nada

alat mustk Bass pada musik Jazz, frekuensi tinggi dari distorsi Guitar pada musik Rock dan
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bising benturan dari alat musik Drum maka permukaan dinding diberi penyerap bunyi

kKombinast, baik penyerap untuk frekuensi rendah yaitu penyerap pancl, untuk (rekuensi

tinggr yaitu penyerap berpori dan bahan untuk mereduksi bising benturan Drum vyaitu

gabungan antara penyerap panel dan penggunaan karpet yang tebal. Penggunaan bahan -

bahan tersebut dipasang sccara bergantian pada dinding yang tidak teratur permukaannya.

Disamping penyerap diatas , penyarap varjabel Jjuga digunakan untuk menjaga RT pada

ruang scperti yang tergambar dibawal ini:

Skema
penyerap  variabel
yang menyediakan
sarana untuk meng-
ubah penyerapan ja-
di juga RT: (A) Ti-
rai yang dapat digu-
lung; (B) panel ber
engsel; (C) panel
yang dapat berpu.
tar; (D) silinder yang
dapat diputar; (E)
panel berlubang
yang dapat bergeser;
(F) clemen segitiga
yang dapat berpu-
tar,

{ PERMUKAAN PENYERAP TAMPAK PERMUKAAN PEMANTUL TAMBAK

1909202200, 0.0 00,0000 00 00,0 0.0
190.9%9.0,0.0.9.9.0.0.0.9.0.0.¢.
X ORI

:.. .’ (>
X XN
LR

‘Q.O.:'O.Q':.' ®, 0. O\‘. K2

Gbr 3.7. Skema penyerap variabel
Sumber : Doelle Leshe ,1986 AKUSTIK LINGKUNGAN, halaman 48
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Permukaan yang tidak teratur yang banyak digunakan untuk mendapatkan difusi
ruang dengan derajat tinggi tidak dipergunakan pada dinding bagian belakang yang
berhadapan dengan panggung. Dinding belakang ini cukup hanya dimiringkan untuk

mendapatkan pantulannya dan tidak menggema.

A B

DINDING BELAKANG DINDING BELAKANG *
PEMANTUL MENYEBAB- PENYERAP MENIADA.
KAN GEMA KAN GEMA

C 0

OINDING BELAKANG DINDING BELAKANG

BERGERIGI MENYE- YANG DIMIRINGKAN

BABKAN DISFUSI MENGHASILKAN PE.
MANTULAN YANG
MENGUNTUNGKAN

Gbr 3.8. Dinding belakang pemantul bunyi

Sumber Doelle Leshe | 1986, AKUSTIK LINGKUNGAN, halaman 66
3. lantai

Pusat Pelatihan dan Pertunjukan Seni Musik direncanakan dengan menggunakan
lantai yang tidak teratur karena bentuk ini dapat membawa penonton sangat dekat dengan
sumber bunyi. Bentuk ini dapat juga menjamin keakraban akustik dan ketegasan nada.
Lantai tempat penonton duduk harus dibuat cukup miring, sclain untuk kenyaman visual
Juga agar gelombang bunyi langsung kependengar. Kemiringan lantai ini tidak boleh lebih

dari 8. berikut adalah metode untuk mendapatkan kemiringan lantai yang ideal.
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PANGGUNG

LANTALI TTP -
) -

N\2“(50mm) ¥ —
y
y T
a0 i .
(122¢m)

X = max, 5" (125mm)
Y =3'—8'"(112¢m)
Z =JARAK ANTAR BARIS
TTP = TITIK TUJUAN PANDANGAN POTONGAN

Gbr 3.9 Metoda untuk mendapat garis pandang yang baik
Sumber : Doelle Leslie , 1986 , AKUSTIK LINGKUNGAN , halaman 56

TTP ditempatkan pada lantai panggung dengan jarak min +122 cm dari tepl
panggung, tinggi pandangan penonton pertama terhadap tinggi panggung adalah min +5cm
dan jarak pandangan antara 2 baris min +12,5¢m agar menghasilkan pandangan vang tak
terhalang oleh kepala penonton yang tepat didepannya. Lantai sepanjang lorong tempat
duduk dibert lapisan empuk agar.daerah umum ini secara akustik diatur se™mati™ mungkin.

4. Panggung.

Digunakan sistem panggung akhir/ wjung. Sistem ini sangat fleksibel karena
memiliki banyak jalur schingga memudahkan penonton untuk keluar masuk. Jenis
panggung ujung ini lebih terbuka daripada jenis panggung prosenium sehingga keakraban
febih tercipta dan memungkinkan penyediaan tempat bagi banyak pengamat dekat dengan
panggung yaitu 1000-2000 penonoton dapat didudukkan disekitar panggung dan tidak lebih
dari 55-601t (17m-191n) dari panggung dan mungkin tidak ada tempat duduk yang jauh dari
abris ke 15-18 dari depan. Sedangkan dalam theater prosenium dengan kapasitas yang
sama, jarak antara panggung dengan tempat duduk terjaub dapat mencapai 100-120ft (30m-
37m), karena panggung jenis ini lebih tertutup dan pandangan hanya 1 arah sedangkan
panggung akhir/ujung yang terbuka memiliki 3 arah pandangan. Berikut adalah gbr kedua

panggung yang discbutkan diatas.

Gbr 3.10. Bentuk dasar panggung
Sumber : Doelle Leslie, 1986, AKUSTIK LINGKUNGAN, halaman 73 & 81
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5. Balkon
Penggunaan balkon dalam ruang konser yang besar sering menguntungkan karena
dapat membawa penonton lebih dekat kepada sumber bunyi. Untuk memperoleh kualitas
bunyi yang merata pada seluruh daerah penonton, balkon diminngkan dengan tajam, dan

balkon tersebut tidak boleh terlalu menonjol, harus melalui perhitungan sebagai berikut:

DI RUANG KONSER

tJ{JJJJJ
=

Gbr 3.11. Balkon yang disarankan untuk ruang musik
Sumber Doelle Leslie . 1986, AKUSTIK LINGKUNGAN, halaman 94

6. Kursi

untuk me“matikan™ daerah penonton secara akustik maka digunakan tempat duduk
yang dilapisi bahan empuk karena bahan ini sangat menyerap bunyi.

Dari langkah diatas, untuk mendapatkan kejelasan nada, dapat ditarik satu
kesimpulan besar yang melingkupi semua permasiahan dalam merancang sebuah ruang
konser besar adalah ketidakteraturan bidang sangat diperlukan baik lantai, dinding maupun
Fanpit Tanpit maupun penpaturan komponen dan Slemen ruang.

b. Ruang konscr keetl

Pada ruang konser kecil ini karena hanya digunakan oleh peserta pelatihan dan tidak
mehbatkan orang banyak maka perubahan perubahan kualitas ruang dapat dicapai dengan
penggunaan penyerap variabel yaitu dengan merubah permukaan penyerap bunyi mejadi
pemantul bunyi agar mempunyai RT relatif panjang sehingga ruangan menjadi hidup.
Langit — langit ruangan lebih diturunkan agar bisa memantulkan bunyi merata disemua

tempat .
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3.1.1.3. Kegiatan Pendukung
1. Studio Musik
Dalam pengadaan luas lantai, walaupun pemain  instrumen tunggal hanya
menduduki Tuas £0.55m°-0 95m2, ternyata dibutubhkan min 1.40m*- 1.85m? untuk tiap
pemain pada ruang studio kecil dan 1,85 m*= 3,7m* untuk studio besar. RT optimum dibuat
lebih pendek dari RT untuk auditorium, hal itu dapat dicapai dengan:

a. Penyerap variabel pada permukaan dinding atau langi — langit seperti panel
dengan engsel atau yang dapat digeser, silinder yang dapat diputar.

b. Hindari permukaan — permukaan sejajar atau diatur dengan bahan — bahan
akustik yang sangal menyerap pada [rekuensi mulai dari 63 maupun pada
reduksi bising benturan pada alat musik.

¢. Mckanisme khusus untuk mengendalikan RT secara elektronik dioperasikan
dari ruang - ruang kontrol.

Seperti pada ruang auditorium akustik akan menjadi baik dengan ketidak teraturan
permukaan.
3.1.2. Program Ruang
I. Ruang Pengelola.

Tabel 3.2, Program Ruang pengelola

f' No " Ruang T Kapasitas | Perlengkapan yang Besaran | Sirkulasi | Total luzasanﬁ
| i diwadahi standart (M)

: ] (M%)

i 1| Dircktur | 1 1.Moduttruang kerja 14 28,8

] el | 2RuangtamuGorang | 10 | a

{ 2 Sekretaris 3 | Meja kerja OER 19,8

3 | Dept Pelatihan 38 (@s,5 250

"4 | Dept Pertunjukan 21 [ @s.s, 20 1386

| 5| Dept Teknisi ! 80 | Modul ruang keria | @1 96

{ 6| Bag Keuangan ! 4 ~+‘ _ @55 | {_*2],6

rr 7 1 Bag. Umum i—» 17 i ! (LD 55 | l 112,2

i Jumlah i A o 667
Sumber pengembangan analisa penuhs dan buku data arsitek yhd &2,



2. Ruang Pelatihan
Tabel 3.3. Program Ruang Pelatihan

' No | Ruang | Kapasitas f Perlengkapan yang | Besaran | Sirkulasi | Total luasan
! diwadahi standar (M%)
. (M)
1 Ruang kelas Bass 3 1. 3 unit Bass + @3.5 12,6
soundsystem
2. Panggung
kecil
7 N 3. Keyboard
2 Ruang kclas 3 I, 3 umt alat @3,5 12,6
Guntar guitar +
suondsystem
2. Panggung 20
kecil
[ 3. Keyboard
3 | Ruang kelas 3 I 3umit @3 10,8
keyboard/ piano keyboard/
piano
' 2. Panggung
kecil
4 | Ruang kelas 2 1. 2setalat @3 16
Drum Drum
2. Keyboard 30
3. 2unt
panggung
kecil
5 | Ruang kelas alat 3 1. 3 unialat @2 7,2
musik tiup, Biola musik
dan Vokal 2. 2unit 20
panggung
kecil
3. Keyboard
6 | Ruang kelas S Studio musik lengkap 24 50 36
rekaman dengan ruang operator
7 1 Ruang kelas S Peralatan praktck 20 30 26
produksi dan lengkap
- penggandaan
8 | Ruang kelas 11 22 26,4
manajemen dan
tata panggung
9 | Ruang klub 168 @0,8 20 161,28
10 | Perpustakaan 100 1. meja baca @15 180
2. komputer
3. gak buku
| Jumlah i 503,28

Sumber : pengembangan dari analisa penulis dan buku data Arsitek Jihd 1 &2



4. Ruang Pertunjukan

Tabel 3.4, Program ruang pertunjukan

l{ No Ruang Kapasitas Perlengkapan Besaran | Sirkulasi | Total Iu'ussz
; yang diwadahi standar (M)
T (M)
L Ruang gantt 10 ] 20 12
I 2 | Ruang rias 10 Meja rias 1.5 18
;r 3 Ruang pentas 15 Alat musik 3 30 58.5
; o modern lengkap .
g Tikect box 10 mera 0,8 20 9.6
i 5 | Tribun 1700 kursi 0,6 20 1224
[ Jumlah 1745 | 1322.1

Sumber : pengembangan dari analisa penulis dan buku data Arsitek gihd 1&2

5. Kegiatan Service
Tabet 3.5 Program ruang service

No Ruang Kapasitas Perlengkapan | Besaran | Sirkulasi | Total luasan
yang diwadahi standar (M)
(M)
| Kafetarie 100 1. Meja makan !4 20 168
2. Meja kasir dan
) S S ~ komputer
|2 | Hall/lobby 100
3 Ruang MEF . Genset {50
o 3 2. AHU
| 4 | Ruang kecamanan 8 imeja b2 96
S Musholla S0 0.8 40
6 | Toilet 50 @ 0,5 25
| Jumlah ' 324,6

Sumber - Pengambangan dari analisa penulis dan buku data Arsitek jilid 1&2

Luas bangunan secara keseluruhan untuk bangunan + 2813,98 m?, kemudian luasan
parkir adalah 1700, jumlah ruang yang dibutuhkan adalah + 4513,98. jadi luas total lahan
yang dibutuhkan bila ditambahkan dengan BC 60% minimal dibutuhkan 4513,98 x 100 : 60
=75233m’

3.2 Fleksibilitas Ruang,

3.2.1.  Analisa Pencapaian perubahan ruang Konvertabilitas

Fleksibilitas sesuai pada rencana pewadahan dalam ruang pelatihan dan

pertunjukan. Ruang pelatihan dan akan direncanakan berada didalam ruang

pertunjukanyang berkapasitas besar. Berdasarkan fleksibilitas diatas maka dapat dibuat

skematik kegiatan serperti dibawah ini:
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Ruang Konser Besar

Ruang kelas Keyboard / Piano

Gbr 3.12. skematik fleksibilitas ruang
Sumber : analisa Penulis

Berdasarkan analisa tabel diatas maka suatu pencapaian perubahan ruang adalah

Kidas manajemen dan Tata Panggung

Ruang konser kecil

Ruang kelas alat tiup

Ruang kelas produksi dan Penggandaan

Konversabilitas. Dimensi yang besar dan jadual penggunaan ruang perunjukan yang hanya
I'mingpu sckali | maka pada saat ruangan tidak dipergunakan untuk kegiatan pertunjukan
ruangan maka dinding partisi  yang mempunyai kualitas akustik yang baik dan dapat
diubah sccara cepat, antara lain dengan menggeser dinding partisi pada ruang pertunjukan
schingpa dapat dirubah dengan cepat menjadi ruang — ruang kelas pelatihan alal musik,
kecuali alat musik drum dan ruang kelas rekaman karena perbedaan sifat akustik.
3.2.2 Perletakan Panggung
Berdasarkan pada sifat panggung yang disesuaikan dengan karakter musik yang

diwadahi maka karakter panggung yang dibutuhkan ada 2 jenis yaitu:
I. Panggung Terbuka

2. Penonton ikut andil dalam meramaikan dan menghidupkan susana pertunjukan.

b. Hubungan pemaim dan penonton crat / akrab.

¢. Jenis musik yang dilingkupi adalah : Pop, Rock Heavy Metal dan Reagae.
2. Panggung Tertutup.

a. Membutuhkan penghayatan untuk mengapresiasikan suatu karya seni musik.

b. Hubungan kurang erat antara pemain musik dengan penonton.

c. Jenis musik yang diwadahi adalah: Jazz, Blues dan R&B
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Berdasarkan 2 karakter tersebut maka ada beberapa alternatif panggung yang dapat

dipergunakan:

Gbr 3.13. Bentuk alternatif pangguny/ Stage
Sumber : skctsa penulis

Keterangan:

I

(5%}

Bentuk panggung no. 1 dan no 4, hubungan antara pemain dan penonton kurang
akrab, suasana pertunjukan khidmat.

Bentuk panggung no.2, hubungan antara pemain dan penonton sangat akrab,
suasana  pertunjukan .sangat ncrial karcna  penonton  dituntut andil  dalam
menghidupkan suasana didalam pertunjukan.

Bentuk panggung 1n0.3,6,8, hubungan pemain dan penonton akrab/ tidak akrab
tergantung pemain dalam memainkan pcranannya, suasana pertunjukan lebih santai
7/ rileks.

Bentuk panggung no.5 dan 7, hubungan pemain dan penonton tidak akrab karena
pemain lebih mengutamakan kekompakan groupnya dalam bermain, suasana
khidmat dengan penonton lebih dituntul untuk dapat mengapresiasikan suatu karya

sent musik.

Dengan demikian , maka jenis panggung yang dipilh adalah jenis panggung no .2 untuk

vang mengutamakan keakraban antara pemain dan penonton dan jenis panggung no .35

untuk jenis musik yang membutuhkan penghayatan. Untuk memenuhi kebutuhan

panggung yang scsual dengan perpaduan antara karakter musik yang membutuhkan

Keakraban dan tidak maka panggung tersebut dibuat hidrolik yang dapat dinaik —

turunkan schingga flcksibilitas dapat tercapat.
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3.2.3 Analisa Bentuk Ruang

Dari beberapa analisa yang menunjang dari berdiringa bangunan pusat pelatihan
sent musik ini, faktor — faktor yang menunjang perencanaan akustik adalah bentuk — bentuk
yang tidak beraturan. Bentuk yang tidak beraturan ini bisa berupa bentuk bersudut maupun
melengkung. Bentuk - bentuk ini digunakan untuk menghasilkan pemantulan ~ pemantulan
dengan waktu tunda yang singkat dan sangat bermanfaat bagi difusi suara. Karena
fleksibilitas yang digunakan adalah versabilitas maka pengaturan ruang berdasarkan waktu
penggunaan adalah sebagai berikut -

I Ruang Kclas Pelatihan

a. Ruang Konser Kecil
Ruangan konser kecil ini berkapasitas maksimal 200 orang. Karena juga

dipergunakan untuk kelas manajemen dan tata panggung yang berkapasitas 11

orang maka ruang ini banyak menggunakan permukaan dinding pemantul., Langit-

langit berjarak + 8-9 M vang diambil dari nilai tengah antara tinggi langi-langit

ruang pelatthan yaitu 4-5M dengan tinggi langit-langit pada ruang konser besar

yaitu 13M. Ruang konser kecil membutuhkan sebuah panggung besar. Lantaj pada

audicnce dibuat miring. Menggunakan lighting dan soundsystem yang ditempatkan

sejajar plafond.

T‘—' LIGHTING

SoUNPSYETEY

7

/ AUD MENCE

Denah potongan

T

=== 1 LAP. Peman T L
sl LAP. pENERAD.

Sumber sketsa penulis




b. Ruang Kelas Bass
Permukaan dinding menggunakan penyerap panel karena efektif untuk
penyerap frekuensi rendah yang dihasilkan oleh bass. Menggunakan plafond rendah
dan lantar dibuat rata kecuali pada panggung kecil yang ditinggikan 11,2 cm.
Selam itu fantai juga direncanakan untuk penempatan cok, karena lantai merupakan
bagian yang relatif tetap dan tidak bergeser. Menggunakan lighting yang
ditempatkan scjajar dengan plafond.
¢. Ruang Kelas Guitar, Keyboard/ Piano, Vokal, Biola dan Alat Tiup.
Mcenggunakan penyerap berport karena efektif untuk menyerap bunyi
frekuensi sedang sampai tinggi. Penggunaan elemen yang lain sama dengan
pengaturan kelas bass.
d. Ruang Kelas Drum dan Ruang Kelas Rekaman
Ruang kelas ini dipisahkan dengan kelas lain karena perbedaan kebutuhan akustik.
Secara gans besar ruang- ruang kelas dapat diatur sebagai berikut.
2. Ruang Pertunjukan Besar
Berkapasitas 1700 orang. Menggunakan sebuah panggung besar. Lantai untuk
audience dibuat miring. Permukaan dinding merupakan kombinasi antara penyerap panil
dan berpori. Plafond direncanakan dengan ketinggian 13 m dan sejajar dengan lighting dan

soundsystem. Menggunakan balkon dengan perhitungan = panjang tinggi balkon
SOUNDSYSTEM

kelantai.
LIGHTING

™

[FALKSN

5 M

AubleNe

PANG NG | .

Gbr 3.15. pengaturan ruang konser besar
t=l i o .
Sumber : analisa penulis




Berdasarkan keterangan diatas maka pengaturan fleksibilitas ruang adalah sebagai berikut:

a.

b.

2]

Bentuk denah ruang konser besar merupakan gabungan antara ruang

konser kecil dan ruang-ruang kelas pelatihan.

. Karena kesamaan fungsi panggung besar maka panggung untuk ruang

konser besar sama dengan ruang konser kecil. Oleh karena itu ruang
konser kecil dengan kapasitas 200 orang berada diseputaran panggung
besar.

Ruang - ruang pelatihan ditempatkan pada ruang- ruang kosong

disckitar ruang konser kecil.

T RUANG - RUANG
. PELATIHAN

RUANS TuMeaU

Gambar 3.16 Sistem Pembentukan Ruang Konser Besar
Sumber : Sketsa Penulis
Berikut ini adalah beberapa alternatif pembentukan fleksibilitas ruang;

Alternatif 1

,/////W

raiumsus eulta

Bl wumsugc aat
Ty

Gbr 3.17 Bentuk fleksibilitas ruang alternatif 1
Sumber : sketsa penulis
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Bentuk ruang ini mudah dalam pembentukan ruang — ruang kecil tetapi memiliki
kelemahan yaitu: Jarak antara panggung dengan penonoton terjauh menjadi sangat jauh
karcna tipe ruangnya yang memanjang kebelakang.

Alternatif' 2

¥
'
1
'

LR Rbsus Vokan

AlUpience

TUNCTTLL

Gbr 3.18. Bentuk ruang alternatif 2
Sumber : sketsa penulis
Bentuk ruang ini agak sulit ddlam pengaturan ruang — ruang kecil tetapi memiliki

banyak keuntungan | yaitu:

. Bentuk yang melebar kesamping schingga jarak antara panggung dengan
penonton terjauh dapat diminimalisir. Bentuk vang lebar juga dapat lebih mendekatkan
banyak pengamat didekat panggung.

2. Bentuk yang tidak teratur sesuai untuk ruang pertunjukan seni musik.

3. Ruang- ruang kecil kecil dapat direncanakan den gan bentuk yang tidak teratur.

Berdasarkan keterangan diatas maka bentuk ruang yang dipilih adalah bentuk ruang
pada alternatif 2, sedangkan permukaan dinding menggunakan permukaan variabel

3.2.4  Lay out penonton.
Berdasarkan fungsi ruang sebagai ruang pertunjukan yang juga sebagai ruang

pelatihan maka dapat diketahui adanya kebutuhan lay out penonton yang bersifat fleksibel.
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Penonton biasanya semakin kebelakang semakin tinggi, selain untuk tujuan visual juga
untuk arus gelombang bunyi langsung yang memuaskan. Untuk mendapatkan fleksibilitas
ruang pertunjukan dan pelatihan maka tempat kursi penonton dirancang dengan sistem
hidrolis sehingga pada saat dibutuhkan dapat dirubah dengan cepat sesuai dengan
kebutuhan, sedangkan kursi dipasang permancn dan bisa dilipat. Lantai bisa dibalik
sehingga kedua sisinya bisa dipakai. Sisi yang pertama digunakan pada kegiatan konser
besar terdapat banyak kursi sedangkan sisi yang kedua untuk kegiatan pelatihan terdapat

Jalur rel dan sudah membentuk modul ruang- ruang pelatihan.

LIBHTING
. [ SOUNDSYSTEM
I13M
5™
[
L ’rnﬁc u@-] " AUDIENCE
St ah o __h__._h_ﬁ..—"::j__k_,ﬁ,‘_ﬁ [
T t"‘*_:,)—M——r ¢ 5™
R BN N - ” :
e R HioLs
SE— e “ 20 M —

Gbr 319 Lay Out Ruangan Untuk Ketika digunakan Untuk Ruang Konser Besar
Sumber: sketsa penulis
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Gbr 3.20. Lay Out Ruangan Ketika digunakan Untuk Ruang Pelatihan
Sumber : Sketsa Penulis

langit — langit menggunakan sistemn gantung yang bisa dinaik- turunkan. Kegiatan
pertunjukan menggunakan langit-lan git tinggi sedangkan pada kegiatan pelatihan langit
— langit diturunkan sebatas balkon sehingga balkon bisa dijadikan langit- langt.
3.3. Alternatif dan Pemilihan Lokasi dan Site.
3.3.1.  kriteria pemilihan lokasi dan site
I Kepadatan penduduk
Lokasi berada pada daerah yang dekat dengan daerah urban tetapi tidak berada pada
dacrah tersebut agar dampak kemacetan dan kebisingan dapat dikurangi, selain itu agar
tetap mudah diakses.
2. Aksesibilitas Tapak
Tapak dapat dicapai dengan mudah dan berada dekat jalur utama baik dengan
kendaraan umum maupun pribadi.
3. Jaringan utilitas.
Site. mempunyai jaringan yang dapat mendukung keperluan pelatihan dan

pertanjukan seni musik, contoh utama adalah listrik dan telepon.
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4. Jarak lokasi
Fokasi berjarak +£10 km dari pusat keramaian kota Yogyakarta, dekat dengan
terminal angkutan darat, jauh dari pusat - pusat perdagangan untuk menghindari
penumpukan aktifitas yang dapat menyebabkan kemacetan.
3.3.2 Alternatif Lokasi dan Site di Yogyakarta.
I. Analisa kepadatan penduduk.
Berdasarkan proyeksi tingkat kepadatn penduduk dari sumber (YUDP Project
Area), maka tabel keadatan penduduk adalah sebagai berikut :

Tabel 3.6 Kondisi Kepadatan Penduduk 1995-2005 ( orang / Ha)

‘ Lokasi Proyeksi penduduk Kepadatan penduduk Tingkat
L e 1995-2005 gross terbangun hunian hunian

i Kodya Yogyakarta 466.262 — 588.408 143 169 233 ) 300 -450
| Kab. Sleman 332,127 - 413.970 22 SS 80 50 -350
{ Kab. Bantul [ 212254 -253.407 20 52 ; 76 50 -300

Sumber . YUDP, Projecr Area, Dirjen Cipta Karya 1995
Berdasarkan kepadatan penduduk diatas, maka wiliyah yang memenuhi kriteria
lokast adalah Kab. Sleman ( 50 - 350) dan wiliayah Kab. Bantul ( 50 — 300 ) tergolong
dalam tingkat kepadatan penduduk yang sedang.
2. Analisa aksesibilitas
Aksesibilitas semaksimal mungkin untuk mendukung kegiatan pelatihan dan
pertunjukan. Lokasi yang berada pada jalan — jalan utama lebih mudah diakses. Adanya
faktor — faktor tertentu schingga jalan menjadi macet terutama pada jam — jam berangkat
dan pulang sekolah. Kemacetan banyak terjadi pada ruas — ruas jalan yang berada didekat
pusat — pusat lokasi kegiatan seperti JI. Solo.
3. Analisa jarak lokasi
Berdasarkan kriteria lokasi dan site maka lokasi harus berada pada jarak £10 km
dari pusat keramaian kota Yogyakarta yaitu Malioboro. dekat dengan terminal, tidak dekat
dengan pusat perdagangan dan pasar dan tidak berada pada kawasan macet terutama pada
jam — jam berangkat dan pulang sckolah dan kantor. Berdasarkan jarak lokasi maka
wilayah Kodya Yogyakarta, Kab. Bantul dan Kab Sleman merupakan lokasi alternatifnya.
Scdangkan wilayah Kab. Gunung Kidul da Kab. Kulonprogo tidak memenuhi kriteria,
sebab lokasi berada jauh dari kriteria yang disebutkan diatas. Berikut adalah zona — zona

vang akan dijadikan lokasi:
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I. Zonal
Lokasi berada di JI Ring Road Utara.berada dekat dengan terminal angkutan darat
Condong- Catur. Lalu-lintas disekitar lokasi sangat padat dengan ruas jalan yang relatif
sedang kepadatan penduduk disckitar wilayahnya adalah 50-350 org/Ha.

2. Zona?2
Berada di JI. Magelang dekat dengan terminal angkutan darat Jombor Lokasi merupakan
kawasan komersial pada RUTRK Kab Sleman.Lalu-lintas disekitar lokasi tidak padat
dengan ruas jalan yang relatif besar,kepadatan penduduk adalah 50-350 org/Ha.

3. Zona3l
Berada di jl. Pramuka dekat dengan terminal bis Umbulharjo. Lalu-lintas didekat lokasi

sangat padat, sedang kepadatan penduduk disekitar wilayahnya ahalah 50-300 org/Ha.

I
YARARTA
Sl

Cy)
)
i
)
)

¥
Keterangan

O Terminal Bis O - Kepadatan 50-300 org/ta
Titik-tink kemacetan [J = Kepadatan 50-350 org/ Ha
"mEAE Batas Lokasi Terpilih

Gbr3.21. Peta lokasi site (BAPPEDA Sleman)
1.3.3. Pemilihan Lokasi dan Site

Berdasarkan kriteria - kriteria diatas maka lokasi diperoleh dengan memberikan
bobot nilai 40 pada tiap-tiap poin,sedangkan untuk bobot digunakan hitungan urut darj 1-

4 dengan perincian:

adalah nilai buruk

ro

adalah nilai cukup
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3 adalah nilai baik
4 adalah nilai sangat baik
maka pemilihan alternatif keseluruhan lokasi dan site sesuai aspeknya sebagai berikut:

Tabel 3.7 Pemilihan Lokasi dan Site

(‘ CKrterathd | nila - Alternatif Lokasi
] dampak ;7 Lokasil | Lokasi 2 [ Lokasi 3 :
| lingkungan | Bobot | Bobol i | Bobot | Bobol i, Bobot | Bobot nilai |
phepadatanpenddk | 40 T3 g 3 T o 4 160 |
Aksesibilitas ! 40 4 | 160 4 160 3 120 i
!_Tauh dari pusat 40 2 ‘| 20 4 160 4 160

| perdagangan | S T o
Jarak lokasi B T T T 160 1T T e
Jauh dari titik | 40 Lo 40 120 1 120
ucmrqz\cetan - L - {

| Jumiah_ - | [ 560 760 720

Sumber: survey lapangan
Berdasarkan pertimbangan dari Jjumlah bobot nilai mak lokasi yany terpilih adalah

fokast no.2. lokasi berada dijalan Magelang diseputaran Ring Road, dekat terminal
Jombor. Jalan berukuran relatif besar dengan tingkat kemacetan yang relatif kecil, karena
itu dapat memenuhi kriteria pemilihan dengan bobot nilai tertinggi.
3.3.4 Analisa Lokasi dan Site

Lokasi berada di JI. Magelang yang merupakan kawasan komersial . berikut ini adalah
karakteristik lokasi dan site terpilih:

[, Scbelah Utara  : Ruko dan perumaian

2. Sebelah Selatan - Ji. Ring Road Utara
3. Sebelah Barat - Ji. Raya Magelang

4. Sebelah Timur : J1 Lingkungan dan tanah Kosong
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Gbr 3.22. Karakteristik Lokasi dan Site
Sumber : sketsa penulis

3.4, PEMECAHAN PERMASALATIAN

Pemecahan permasalahan yang ada pada bab scbelumnya adalah:

I

[N

Untuk mendapatkan kejelasan nada pada ruangan auditorium agar RT tidak
melebihi 20 m/sekon terutama pada nada — nada dengan frekuensi rendah
vaitu frekuensi 63 Hz pada frekuensi alat musik Bass maka dapat diambil
beberapa langkah

a. Studio / auditorium menggunakan lantai yang tidak perscgt panjang,
karena kebutuhan akustik ruang,

b.  Lapisan akustik, terutama karakteristik lapisan dengan penyerapan
frekuensi rendah yaitu penyerap panil dan tinggi yaitu penyerap berpori
yang efisien banyak digunakan dan didistribusi dengan merata.

Untuk menciptakan ruang yang baik dari scgi kualitas akustik bisa diatasi
dengan penggunaan dan penempatan komponen dan elemen ruang yang
{epat seperti:

a. Langit - Langit

Menggunakan permukaan pemantul cembung, cekung dan kotak — kotak
dengan bahan berpori dan lapisan penahan yang padat yang dipasang dengan
sistem langit- langit gantung. Sistem gantung ini dapat dinaik-turunkan
sesuatl dengan kebutuhan ruang schingga bunyi dapat didistribusikan secara

merata kesemua tempat terutama ketempat duduk yang jauh.
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b. Permukaan Dinding

Menggunakan penyerap bunyi kombinasi antara penycrap bunyi frekuensi
rendah yaitu penyerap panel, untuk frekuensi tinggi yaitu penycrap berpori
dan penycrap untuk mereduksi bising benturan dari drum yaitu kedua
penycrap yang disebutkan diatas ditambah dengan penggunaan karpet yang
tebal.

¢. Lantai

Lantai dibuat miring dengan sinar datang kemiringan tidak boleh lebih dari
I:8. kemiringan ini sclain untuk garis pandang yang baik juga agar arus
gelombang langsung kependengar memuaskan.

d. Panggung

Menggunakan panggung akhir/ujung karena Jenis ini lebih terbuka sehingga
memungkinkan penyediaan tempat lebih banyak kepada pengamat bisa
duduk dekat panggung. Panggung sendiri dibuatfleksibel menyesuaikan
dengan karakter musik modern yang diwadahinya.

¢. Balkon

Balkon tidak boleh terlalu menonjol kedalam rongga udara. Untuk ruang
konser musik balkon dirancang dengan perhitungan = Panjang balkon <
Tinggi balkon ke lantai.

. Kursi

Menggunakan tempat duduk yang dilapisi bahan empuk karena bahan jenis
_ini sangat menyerap bunyi. llal ini dilakukan untuk mematikan daerah
penonton,

Berdasarkan frekuensi dari jenis musik yang diwadahi terutama pada musik
Rock yang menghasilkan frekuensi 113 dB dan termasuk dalam kategon
menulikan  dan pada musik Jazz dengan frekuensi rendahnya yaitu 63 Hz
maka kombinasi antara penyerap panel, penyerap berpori dan penggunaan
karpet sccara bergantian dan dalam jumlah yang banyak perlu dilakukan
agar difusi ruang tingkat tinggi dapat disedakan.

Karakter dari masing-masing alal musik sangat menentukan karakter ruang

yang mewadahinya, seperti:




N

0.

a. Alat musik Bass dengan frekuensinya yang rendah sangat efektif diserap
oleh penyerap panel sehingga ruangan dipasangi lapisan penyerap panel.
b. Alat musik Guitar, keyboard/ piano, vokal, biola /alat tiup mempunyai
frekuensi yang cenderung dari sedang ketinggi . untuk mendapatkan kualitas
suara yang baik maka digunakan penyerap yang cfektif untuk menyerap
bunyi frekuensi tinggi yaitu panyerap berpori.
¢. Alat musik drum selain menghasilkan nada dengan frekuensi rendah juga
menghasilkan bising benturan karena itu untuk mendapatkan kualitas ruang
yang aik yang tidak cacat akustik maka digunakan kombinasi antara
penyerap panel dan penggunaan karpet yang tebal. Karena sifat akustik yang
berbeda maka ruang kursus Drum dipisah dengan alat musik yang lain.
Ruang pelatihan akan direncanakan didalam ruang pertunjukan maka fleksibilitas
ruang direncanakan dengan sistem konvertabilitas dimana ruang pertunjukan
sewaktu-waktu dapat dirubah menjadi ruang-ruang kecil untuk kegiatan pelatihan
dan konser kecil, begitu juga sebaliknya. Perubahan ruangan ini dicapai dengan
menggeser dinding- dinding partisi. Pergescran ini dilakukan dengan memberd rel-
rel yang sudah membentuk modul ruang pelatihan pada lantai. Langit-langit bisa
dinaik-turunkan dan permukaan dinding bisa dirubah menjadi penyerap atau
pemantul yang disesuaikan dengan fungsi ruang.
Lokasi yang terpilih adalah di JI. Magelang diseputaran Ring Road Utara dekat

dengan terminal bus Jombor.
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